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Ibadah Doa Malang, 28 Juni 2016 (Selasa Sore)

Pembicara: Pdm. Youpri Ardiantoro

Markus 11:2-7
11:2 dengan pesan: "Pergilah ke kampung yang di depanmu itu. Pada waktu kamu masuk di situ, kamu akan segera menemukan
seekor keledai muda tertambat, yang belum pernah ditunggangi orang. Lepaskan keledai itu dan bawalah ke mari.
11:3 Dan jika ada orang mengatakan kepadamu: Mengapa kamu lakukan itu, jawablah: Tuhan memerlukannya. Ia akan segera
mengembalikannya ke sini."
11:4  Merekapun  pergi,  dan  menemukan  seekor  keledai  muda  tertambat  di  depan  pintu  di  luar,  di  pinggir  jalan,  lalu
melepaskannya.
11:5 Dan beberapa orang yang ada di situ berkata kepada mereka: "Apa maksudnya kamu melepaskan keledai itu?"
11:6 Lalu mereka menjawab seperti yang sudah dikatakan Yesus. Maka orang-orang itu membiarkan mereka.
11:7 Lalu mereka membawa keledai itu kepada Yesus, dan mengalasinya dengan pakaian mereka, kemudian Yesus naik ke
atasnya.

Firman nubuat menyatakan sesuatu yang akan terjadi dan pasti terjadi.
Di sini nubuatan dikaitkan dengan keledai. Keledai dipakai oleh Tuhan dalam perjalanan menuju ke Yerusalem.

Hakim-hakim 15:16
15:16 Berkatalah Simson: "Dengan rahang keledai bangsa keledai itu kuhajar, dengan rahang keledai seribu orang kupukul."

Keledai menunjuk pada bangsa Kafir.
Ini merupakan suatu nubuatan bahwa bangsa Kafir akan dipakai dalam kegerakan menuju Yerusalem Baru, atau kegerakan hujan
akhir, atau kegerakan pembangunan tubuh Kristus yang sempurna.

Bagaimana keadaan bangsa Kafir di akhir jaman menjelang kedatangan Tuhan kedua kali? Kita belajar dari sidang jemaat
Laodikia.
Wahyu 3:17-18
3:17 Karena engkau berkata: Aku kaya dan aku telah memperkayakan diriku dan aku tidak kekurangan apa-apa, dan karena
engkau tidak tahu, bahwa engkau melarat, dan malang, miskin, buta dan telanjang,
3:18 maka Aku menasihatkan engkau, supaya engkau membeli dari pada-Ku emas yang telah dimurnikan dalam api, agar
engkau menjadi  kaya, dan juga pakaian putih,  supaya engkau memakainya, agar jangan kelihatan ketelanjanganmu yang
memalukan; dan lagi minyak untuk melumas matamu, supaya engkau dapat melihat.

Keadaan sidang jemaat bangsa Kafir salah satunya adalah dalam keadaan buta.
Pengertian buta secara rohani:

Lupa kalau dosa-dosanya diampuni, sehingga tetap hidup dalam dosa, menyimpan dosa, berbuat dosa, berkata-kata dosa,1.
bahkan sampai puncaknya dosa.
2 Petrus 1:9
1:9 Tetapi barangsiapa tidak memiliki semuanya itu, ia menjadi buta dan picik, karena ia lupa, bahwa dosa-dosanya yang
dahulu telah dihapuskan.

Ada 3 macam dosa yang mengakibatkan buta rohani:
Dosa kebencian.
1 Yohanes 2:11
2:11 Tetapi barangsiapa membenci saudaranya, ia berada di dalam kegelapan dan hidup di dalam kegelapan. Ia
tidak tahu ke mana ia pergi, karena kegelapan itu telah membutakan matanya.

Dosa kebencian adalah salah satu dosa yang memuncak. Pada awalnya, kebencian terjadi dengan alasan. Jika
dilanjutkan, akan menjadi kebencian tanpa alasan. Contohnya adalah Yusuf yang dibenci oleh saudara-saudaranya
tanpa alasan.

Yohanes 15:25
15:25 Tetapi  firman yang ada tertulis  dalam kitab Taurat  mereka harus digenapi:  Mereka membenci  Aku tanpa
alasan.

Oleh sebab itu, kebencian yang muncul harus segera disingkirkan.
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Bagaimana supaya kita tidak jatuh dalam dosa kebencian?
Jika kita melihat orang lain dipakai Tuhan atau diberkati, kita bisa bertanya mengapa bisa dipakai Tuhana.
atau diberkati, dan bisa mempelajari.

Berterus terang.b.
Imamat 19:17-18
19:17 Janganlah engkau membenci saudaramu di dalam hatimu, tetapi engkau harus berterus terang
menegor orang sesamamu dan janganlah engkau mendatangkan dosa kepada dirimu karena dia.
19:18  Janganlah  engkau  menuntut  balas,  dan  janganlah  menaruh  dendam  terhadap  orang-orang
sebangsamu, melainkan kasihilah sesamamu manusia seperti dirimu sendiri; Akulah TUHAN.

Benci sama dengan buta. Kalau bisa mengasihi, itu adalah bukti kehidupan yang bisa melihat, yaitu tidak membalas
kejahatan dengan kejahatan, tetapi membalas kejahatan dengan kebaikan.

Dosa suap.
Keluaran 23:8
23:8 Suap janganlah kauterima, sebab suap membuat buta mata orang-orang yang melihat dan memutarbalikkan
perkara orang-orang yang benar.

Penyuap dan penerima suap sama dengan buta rohani.

Melayani dengan tujuan mencari laba atau keuntungan jasmani.
Yesaya 56:9-12
56:9 Hai segala binatang di padang, hai segala binatang di hutan, datanglah untuk makan!
56:10 Sebab pengawal-pengawal umat-Ku adalah orang-orang buta, mereka semua tidak tahu apa-apa; mereka
semua adalah anjing-anjing bisu, tidak tahu menyalak; mereka berbaring melamun dan suka tidur saja;
56:11 anjing-anjing pelahap, yang tidak tahu kenyang. Dan orang-orang itulah gembala-gembala, yang tidak
dapat mengerti! Mereka semua mengambil jalannya sendiri, masing-masing mengejar laba, tiada yang terkecuali.
56:12 "Datanglah," kata mereka, "aku akan mengambil anggur, baiklah kita minum arak banyak-banyak; besok
akan sama seperti hari ini, dan lebih hebat lagi!"

Kehidupan yang tidak bisa melihat cahaya Injil tentang kemuliaan Kristus, sama dengan tidak bisa mendengar, tidak bisa2.
mengerti, tidak bisa percaya, sampai tidak bisa praktek firman pengajaran yang benar.
2 Korintus 4:4
4:4 yaitu orang-orang yang tidak percaya, yang pikirannya telah dibutakan oleh ilah zaman ini, sehingga mereka tidak
melihat cahaya Injil tentang kemuliaan Kristus, yang adalah gambaran Allah.

Mengapa tidak bisa melihat cahaya Injil tentang kemuliaan Kristus? Sebab masih bertahan dalam dosa.

Ada tiga kebiasaan orang buta:

Mengemis/ meminta-minta, tidak bisa menjadi berkat bagi sesama, baik lewat perbuatan maupun perkataan, dalam1.
pekerjaan atau di mana pun juga.
Lukas 18:35
18:35 Waktu Yesus hampir tiba di Yerikho, ada seorang buta yang duduk di pinggir jalan dan mengemis.

Sombong, yaitu hanya menggembar-gemborkan perkara jasmani.2.

Berlagak tahu, terutama tentang firman pengajaran.3.
1 Timotius 6:3-4
6:3 Jika seorang mengajarkan ajaran lain dan tidak menurut perkataan sehat--yakni perkataan Tuhan kita Yesus Kristus--
dan tidak menurut ajaran yang sesuai dengan ibadah kita,
6:4 ia adalah seorang yang berlagak tahu padahal tidak tahu apa-apa. Penyakitnya ialah mencari-cari soal dan bersilat
kata, yang menyebabkan dengki, cidera, fitnah, curiga,

Yaitu mengajar ajaran yang bukan merupakan perkataan Yesus. Tanda perkataan Yesus adalah tertulis dalam Alkitab dan
ayat yang satu menerangkan ayat yang lain dalam Alkitab.
Kehidupan yang berlagak tahu ini hanya mencari-cari soal dan bersilat kata, sampai bertengkar.

Akibat menjadi orang buta adalah:

Gampang tersandung dan gampang menjadi sandungan bagi orang lain.1.
Yesaya 59:10
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59:10 Kami meraba-raba dinding seperti orang buta, dan meraba-raba seolah-olah tidak punya mata; kami tersandung di
waktu tengah hari seperti di waktu senja, duduk di tempat gelap seperti orang mati.

Jatuh ke dalam lobang.2.
Matius 15:14
15:14 Biarkanlah mereka itu. Mereka orang buta yang menuntun orang buta. Jika orang buta menuntun orang buta, pasti
keduanya jatuh ke dalam lobang."

Tuhan tidak rela jika manusia bangsa Kafir dalam keadaan buta. Bagaimana cara Tuhan menolong?
Wahyu 3:18
3:18 maka Aku menasihatkan engkau, supaya engkau membeli dari pada-Ku emas yang telah dimurnikan dalam api, agar
engkau menjadi  kaya, dan juga pakaian putih,  supaya engkau memakainya, agar jangan kelihatan ketelanjanganmu yang
memalukan; dan lagi minyak untuk melumas matamu, supaya engkau dapat melihat.

Harus ada minyak supaya dapat melihat.

Yohanes 9:6-7
9:6 Setelah Ia mengatakan semuanya itu, Ia meludah ke tanah, dan mengaduk ludahnya itu dengan tanah, lalu mengoleskannya
pada mata orang buta tadi
9:7 dan berkata kepadanya: "Pergilah, basuhlah dirimu dalam kolam Siloam." Siloam artinya: "Yang diutus." Maka pergilah orang
itu, ia membasuh dirinya lalu kembali dengan matanya sudah melek.

Prosesnya adalah lewat ludah yang diaduk di tanah, ditempelkan di mata, dibasuh di kolam Siloam, baru kemudian bisa melihat.
Minyak sama dengan ludah yang diaduk di tanah sampai pergi ke Siloam.

Ludah adalah sesuatu yang keluar dari mulut Yesus, itulah perkataan Yesus.
Kolose 3:16
3:16 Hendaklah perkataan Kristus diam dengan segala kekayaannya di antara kamu, sehingga kamu dengan segala hikmat
mengajar dan menegur seorang akan yang lain dan sambil menyanyikan mazmur, dan puji-pujian dan nyanyian rohani, kamu
mengucap syukur kepada Allah di dalam hatimu.

Perkataan Yesus sama dengan firman pengajaran. Saat firman yang disampaikan menunjuk keadaan kita, itu bagaikan ludah
bercampur tanah ditempel di mata. Selanjutnya adalah pergi ke Siloam. Yang dibutuhkan hanya ketaatan. Maka akan terjadi
mujizat, sehingga mata bisa melihat.
Melek artinya:

Bisa mengaku dosa dan berhenti berbuat dosa.1.
Bisa mendengar, mengerti, sampai percaya dan yakin, serta praktek firman pengajaran yang benar. Ini sama dengan2.
berpegang teguh pada firman pengajaran yang benar.

Yohanes 9:19-22,34
9:19 dan bertanya kepada mereka: "Inikah anakmu, yang kamu katakan bahwa ia lahir buta? Kalau begitu bagaimanakah ia
sekarang dapat melihat?"
9:20 Jawab orang tua itu: "Yang kami tahu ialah, bahwa dia ini anak kami dan bahwa ia lahir buta,
9:21 tetapi bagaimana ia sekarang dapat melihat, kami tidak tahu, dan siapa yang memelekkan matanya, kami tidak tahu juga.
Tanyakanlah kepadanya sendiri, ia sudah dewasa, ia dapat berkata-kata untuk dirinya sendiri."
9:22 Orang tuanya berkata demikian, karena mereka takut kepada orang-orang Yahudi, sebab orang-orang Yahudi itu telah
sepakat bahwa setiap orang yang mengaku Dia sebagai Mesias, akan dikucilkan.
9:34 Jawab mereka: "Engkau ini lahir sama sekali dalam dosa dan engkau hendak mengajar kami?" Lalu mereka mengusir dia
ke luar.

Keadaan orang buta yang bisa melihat ini adalah ditolak dan dikucilkan, bahkan sampai seorang diri.

Yohanes 9:35
9:35 Yesus mendengar bahwa ia telah diusir ke luar oleh mereka. Kemudian Ia bertemu dengan dia dan berkata: "Percayakah
engkau kepada Anak Manusia?"

Tetapi saat seorang diri itulah kita bertemu dengan Yesus yang seorang diri.

Mazmur 136:4
136:4 Kepada Dia yang seorang diri melakukan keajaiban-keajaiban besar! Bahwasanya untuk selama-lamanya kasih setia-Nya.
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Hasilnya adalah Yesus yang seorang diri mampu melakukan keajaiban-keajaiban besar.

Kuasa penciptaan dari yang tidak ada menjadi ada, yang mustahil menjadi tidak mustahil, yang kacau-balau menjadi baik.1.
Mazmur 136:5
136:5 Kepada Dia yang menjadikan langit dengan kebijaksanaan! Bahwasanya untuk selama-lamanya kasih setia-Nya.

Kuasa pemakaian Tuhan.2.
Mazmur 136:10
136:10 Kepada Dia yang memukul mati anak-anak sulung Mesir; bahwasanya untuk selama-lamanya kasih setia-Nya.

Kuasa pemeliharaan dari Tuhan.3.
Mazmur 136:25
136:25 Dia yang memberikan roti kepada segala makhluk; bahwasanya untuk selama-lamanya kasih setia-Nya.

Hati-hati, ada kehidupan yang dikucilkan tetapi karena dosa. Kusta menunjuk pada kehidupan yang mempertahankan dosa
kebenaran diri sendiri. Ini mengganggu pekerjaan Tuhan.
Bilangan 12:15
12:15 Jadi dikucilkanlah Miryam ke luar tempat perkemahan tujuh hari lamanya, dan bangsa itu tidak berangkat sebelum Miryam
diterima kembali.

Malam ini, biar kita mengalami mujizat-mujizat dari Tuhan.

Tuhan memberkati.


